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ABSTRAK

Buku teks merupakan bahan ajar yang digunakan sebagai pedoman dalam kegiatan belajar mengajar. Buku teks dikatakan sebagai buku pegangan atau pedoman siswa dan guru yang berisi materi yang sesuai dengan standar nasional pendidikan yang digunakan dalam membantu kegiatan belajar mengajar dalam kelas. Maka dari itu, buku teks yang digunakan harus memenuhi kelayakan yang sesuai dengan Badan Standar Nasional Pendidikan. Kelayakan buku teks dilihat dari empat aspek yaitu kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, dan kelayakan kegrafikaan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi dan ceklist. Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif yaitu mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan . Hasil penelitian dalam penelitian ini menggambarkan bahwa buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI kurikulum 2013 terbitan Kemeterian Pendidikan dan Kebudayaaan dikatakan layak dan sesuia dengan Badan Standar Nasional Pendidikan. Tetapi masih ada kekurangan dari beberapa komponen yang ada dalam buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI kurikulum 2013 terbitan Kemeterian Pendidikan dan Kebudayaan.

Kata Kunci : Buku Teks, Buku Siswa, Kelayakan Buku.
ABSTRACT
Textbooks are teaching materials used as guidelines in teaching and learning activities. Textbooks are said to be handbooks or student and teacher guidelines that contain material that is in accordance with national education standards used to support teaching and learning activities in the classroom. Therefore, the textbooks used must meet the eligibility criteria according to the National Education Standards Agency. The feasibility of the textbook is seen from four aspects, namely the feasibility of the content, the feasibility of the language, the feasibility of the presentation, and the feasibility of the graphic. This study uses a qualitative method. Data collection methods used in this research are documentation and checklist techniques. The data analysis method used is a qualitative descriptive method, namely describing or describing the data that has been collected. The results of the study in this study illustrate that textbooks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri Dan Akademik Kelas XI Kurikulum 2013 Published by Ministry of Education  and Culture said to be worthy and in accordance with the National Education Standards Agency. However there is still a lack of some of the components found in the textbook Bahasa Indonesia Ekspresi Diri Dan Akademik Kelas XI Kurikulum 2013 Published by Ministry of Education  and Culture.

Keywords: Textbook, Student Book, Book Eligibility.
PENDAHULUAN

Buku teks merupakan buku standar yang dijadikan sebagai bahan pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar di sebuah jenjang pendidikan, baik dari jenjang sekolah dasar,  sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas dan perguruan tinggi. Buku teks merupakan bahan ajar yang berbentuk tulisan. Buku teks dalam jenjang pendidikan memiliki bidang studi masing-masing. Bidang studi buku teks dalam pendidikan terdiri dari Matematika, Bahasa Indonesia, Ekonomi, Ilmu Pengetahuan Alam, Agama Islam, dan sebagaianya. Buku teks yang digunakan dalam pendidikan disesuaikan dengan jenjang pendidikan yang ditempuh. Penggunaan buku teks atau bahan ajar dalam pendididkan perlu diperhatikan dengan baik, karena buku teks merupakan  bahan ajar yang sangat penting dalam proses pembelajaran di dalam kelas.
Dari berbagai macam buku teks yang digunakan, satu diantaranya adalah buku teks bidang studi Bahasa Indonesia. Buku teks Bahasa Indonesia adalah buku teks pelarajaran yang fokus materinya mengenai Bahasa Indonesia. Buku teks yang digunakan dalam proses pembelajaran materinya harus sesuai dengan kurikulum yang digunakan. Selain materi, tugas dan soal latihan yang dapat digunakan untuk melatih siswa  harus sesuai dengan materi yang ada dalam buku teks. Buku teks Bahasa Indonesia yang diterbitkan harus berisi tentang aspek keterampilan berbahasa yaitu, menyimak, membaca, berbicara dan menulis.
Buku teks Bahasa Indonesia harus memperhatikan keempat aspek berbahasa yang telah disebutkan diatas. Hal ini disebabkan karena dalam kehidupan sehari-hari siswa, keterampilan berbahasa tersebut selalu digunakan dan  tidak dapat dipisahkan. Untuk melatih keempat keterampilan berbahasa tersebut perlu adanya media seperti buku teks ini. Pembelajaran melalui buku teks Bahasa Indonesia akan lebih sempurna jika memadukan keempat keterampilan berbahasa tersebut.

Pembelajaran dalam buku teks sangat berkaitan dengan kurikulum. Kurikulum merupakan  pedoman atau aturan dalam penyelenggaraan diberbagai proses jenjang pendidikan. Kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan nasional dan dikembangkan dari butir-butir penting yang terkandung di dalamnya. Faktor penentu keberhasilan dari implementasi kurikulum salah satunya yaitu ketersediaan fasilitas dan kualitas sumber belajar.  Fasilitas dan sumber belajar perlu dioptimalkan, dipelihara, dan disimpan dengan sebaik-baiknya  karena sumber belajar juga mempunyai peranan penting dalam terbentuknya bahan ajar. Maka dari itu buku teks yang digunakan harus disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. Adapun kurikulum yang berlaku saat ini adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan pengganti dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Pergantian kurikulum dilakukan oleh pemerintah dengan harapan untuk meningkatkan kualitas pendidikan saat ini . Melalui kurikulum 2013 pembelajaran yang berlangsung dalam pendidikan bisa lebih baik dari pada sebelumnya.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada buku teks Bahasa Indonesia terbitan kementerian pendidikan dan kebudayaan yang berjudul Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik memiliki ketidak sesuaian dibagian isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikaan. Dalam bagian isi buku teks Bahasa Indonesia tersebut, kelengkapan dan kedalaman materi masik kurang tidak sesuai dengan kompetensi dasar. Di bagian bahasa, buku teks ini memiliki ketidak sesuaian dalam ketepatan ejaan, seperti penulisan huruf yang salah dan kurang. Di bagian penyajian, buku teks ini masih kurang karena tidak ada rangkuman. Dalam bagian kegrafikaan masih ada gambar yang kurang jelas. Maka dari itu peneliti memiliki alasan meneliti buku ini dengan harapan bisa memberikan perbaikan bagi penerbit untuk selalu memeperhatikan buku yang ingin diterbitkan agar  sesuai dengan aspek yang ada dalam kelayakan buku teks.

Masalah penelitian ini adalah bagaimana kelayakan isi buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Bagaimana kelayakan bahasa buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Bagaimana kelayakan penyajian buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Bagaimana kelayakan kegrafikaan buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kelayakan isi buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, mendeskripsikan kelayakan bahasa buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, mendeskripsikan kelayakan penyajian buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan mendeskripsikan kelayakan kegrafikaan buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Penelitian ini menggunakan beberapa tinjauan pustaka diantaranya buku teks, kelayakakan buku teks, kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian dan kelayakan kegrafikaan. Tinjauan pustaka tersebut akan diuraiakan sebgaia berikut.

Buku teks adalah buku pelajaran dalam bidang studi tertentu yang merupakan buku standar yang disususn oleh para pakar atau ahlinya  dalam bidang tertentu (Raharjo, dkk. 2017 : 237).  Buku teks bisa dikatakan sebagai bahan ajar yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Buku teks digunakan disemua jenjang pendidikan. Di dalam buku teks terdapat berbagai macam materi yang disajikan. Dalam buku teks materi biasanya disajikan setiap bab agar mudah dipahami oleh siswa. Buku teks ditulis sebagai penunjang suatu program pengajaran.

Buku teks merupakan sebuah buku yang berisi uraian bahan tentang mata pelajaran atau bidang studi tertentu, yang disusun secara sistematis dan telah diseleksi berdasarkan tujuan tertentu, orientasi pembelajaran, dan perkembangan siswa, untuk diasimilasikan menurut Muslich, (dalam  Mardiana. 2018 : 20). 

Sitepu (2015: 15) menjelaskan tentang buku sekolah  atau buku pelajaran, dalam arti luas, semua buku yang dipakai dalam proses belajar dan membelajarkan, termasuk lembaran kerja siswa/buku kerja, modul, dan buku pelengkap atau pengayaan. Buku teks bisa dikatakan sebagai buku pelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Dalam buku teks pelajaran terdapat materi atau bahan ajar yang memiliki muatan-muatan yang dapat digunakan siswa untuk latihan soal setelah materi diajarkan oleh guru. Sebuah buku teks akan menjadi lebih lengkap dengan muatan yang disajikan tersebut dalam buku teks. 

Menurut BSNP buku teks merupakan salah satu komponen penting dalam dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,  pengajaran mempunyai peranan penting dalam sistem pendidikan nasional.  Buku teks yang baik isinya harus melingkupi berbagai standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD) yang sesuai dengan standar isi, bahasa yang baku, penyajiannya menarik dan sketsa yang menarik dan sesuai. Dengan standar tersebut proses pengajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa  bisa maksimal mencapai Standar Kompetensi Lulusan (SKL) (BSNP, 2014, www.bsnp-org). Buku teks yang dipakai di sekolahan dinilai oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Penilaian buku teks dilakukan untuk mencapai standar kompetensi lulusan dengan optimal. Penelitian tersebut dilakukan untuk menetapkan kecocokan dari berbagai aspek isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikaan ( Permendiknas No 11 tahun 2005, Pasal 43, Ayat 5) ( Sitepu, 2015: 20).
Buku teks pelajaran yang digunakan di sekolah harus memiliki standar  yang ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Buku teks merupakan media pengajaran yang mampu memberikan aktivitas kegiatan belajar mengajar. Buku teks yang baik harus mencakup Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)  yang sejalan dengan kurikulum yang ditetapkan saat itu. Uji kelayakan yang sesuai dengan  Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) adalah kelayakan isi, bahasa, penyajian dan kegrafikaan. Maka dapat dikatakan bahwa buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI Kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang digunakan sebelum disebarkan ke sekolah-sekolah harus mencapai standar penilaian tersebut. 
Penilaian buku teks pelajaran bertujuan untuk mendapatkan kesesuaian terhadap buku teks pelajaran dari segi kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikaan pada jenjang pendidikan tertentu mulai dari tingkat  SD/MI,  SMP/MTs, SMA/SMK/SMK. Kelayakan buku teks yang diteliti harus memenuhi empat standar penilaian kelayakan isi, bahasa, penyajian dan kegrafikaan. Kelayakan buku teks yang telah memenuhi standar tersebut bisa dipasarkan dan diedarkan kesekolah-sekolah.  Pemilihan aspek kelayakan dalam buku teks digunakan untuk menentukan layak dan tidaknya sebuah buku teks yang digunakan siswa dan guru dalam dunia pendidikan.

Kelayakan isi buku teks dapat kita lihat dari berbagai aspek yaitu : (a) kelengkapan materi, (b) keluasan materi, dan (c) kedalaman materi. Penilaian isi merupakan penilaian yang pertama. Penilaian isi merupakan penilaian yang berkaitan dengan materi yang mencakup KD dan SK. Menurut Muslich (dalam Mardiana, 2018 : 34-40), kelayakan isi terdapat tiga indikator yang harus diperhatikan , yaitu (1) kesesuaian uraian materi dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang terdapat dalam kurikulum mata pelajaran yang bersangkutan, (2) keakuratan materi, dan (3) materi pendukung pembelajaran.
Kelayakan isi merupakan  penilaian terhadap buku ajar meliputi: (a) butir keluasan materi, (b) kedalaman materi, (c) pemilihan tema, (d) ketetapan konsep, (e) keautentikan materi, (f) ketepatan prosedur, (g) kesesuaian dengan perkembangan ilmu, (h) kemutakhiran wacana (Raharjo, 2017: 238).
Menurut Muslich (2010: 292) dalam kelayakan isi terdapat tiga indikator yang harus diperhatikan , yaitu (1) kesesuaian uraian materi dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang terdapat dalam kurikulum mata pelajaran yang bersangkutan, (2) keakuratan materi, dan (3) materi pendukung pembelajaran. Kelayakan isi yang dinilai meliputi keselarasan uraian, ketepatan materi, dan materi pendukung pembelajaran (BSNP, 2014, www.bsnp-org.). Dapat disimpulkan kelayakan isi pada buku teks ada tiga aspek yaitu (1) kesesuaian uraian materi dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang terdapat dalam kurikulum mata pelajaran yang bersangkutan, (2) keakuratan materi, dan (3) materi pendukung pembelajaran.

Kelayakan bahasa buku teks harus ditulis mengikuti kaidah yang benar sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. Penulisan bahasa buku teks pelajaran ditulis mengikuti kaidah dan peristilahan yang benar dan jelas,  sesuai dengan tingkat perkembangan dan jendang pendidikan peserta didik, komunikatif, runtut, dan memiliki kesatuan gagasan. (Hasanah, 2019).

Kelayakan kebahasaan diuraikan menjadi beberapa sub komponen atau indikator yaitu: (1) Keterbacaan yaitu tingkatan bahasa yang bisa memahamkan pembaca dalam mempelajari buku teks tersebut; (2) Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar; (3) Logika berbahasa yaitu kesesuaian bahasa logika yang digunakan untuk memahamkan pembaca menurut Mulyono (dalam Wardani,  2017). 

Kelayakan kebahasaan dalam buku teks dapat dilihat dari bebrbagai indikator. Indikator yang dimaksud adalah keterbacaan, kesesuaian dan logika bahasa. Keterbacaan bahasa yaitu tingkatan bahasa yang bisa memahamkan pembaca dalam mempelajari buku teks. Kesesuaian bahasa adalah kesesuaian bahasa yang digunakan dalam buku teks dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. Logika bahasa adalah kesesuaian bahasa yang digunakan untuk memahamkan pembaca buku teks. 

Kelayakan kebahasaan dalam buku teks meliputi kelayakan kebahasaan dalam buku teks, keterbacaan pesan, ketepatan bahasa, keruntutan dan keterpaduan bab, keruntutan dan keterpaduan paragraf (Hendrawanto,dkk, 2017 : 58-62). Susunan kata dalam sebuah kalimat dan kalimat dalam sebuah paragraf harus ditata secara runtut dan logis serta memudahkan siswa memahami apa yang disampaikan dalam buku teks. Penulis perlu memperhatikan jumlah dan struktur kata dalam kalimat serta jumlah kalimat dalam satu paragraf, karena kemampuan berpikir siswa berbeda-beda dalam memahami hubungan antar kata dan kalimat tersebut. Oleh karena itu, penulis harus memerhatikan kelayakan bahasa yang digunakan dalam buku teks.
Bahasa buku teks pelajaran harus sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, komunikatif, dan uraian antar babnya yang runtut. Kesesuaian dengan tingkat perkembanagn peserta didik adalah bahasa yang digunakan  untuk menjelaskan materi mulai dari bahasa yang sederhana, lugas, mudah dipahami sesuai dengan tingkat perkembangan emosional yang menyangkut (a) kesesuaian dengan tingkat perkembangan aspek afektif peserta didik, (b) ksesuaian dengan tingkat perkembangan aspek psikomotorik peserta didik (BSNP, 2014, www.bsnp-org ).
Kelayakan penyajian merupakan salah satu  penilaian yang dilakukan pada buku teks. Penyajian buku teks meliputi pola penyajian umum, formasi penyajian antar bab, memperhitungkan kegunaan dan kefungsian, menyertakan anak didik secara aktif, dan mengembangkan proses pembentukan pengetahuan. Dalam kelayakan buku teks juga perlu diperhatikan doiminan cara penyampaian informasi, kemampuan memajukan kualitas pembelajaran dan mencermati kode etik dan hak cipta (BSNP, 2014, www.bsnp-org). 
Kelayakan penyajian pada buku dapat dilihat dari aspek-aspek: (a) butir kekonsistensian sistematika, (b) keseimbangan antarbab, (c) keruntutan konsep, (d) kesesuaian/ketepatan ilustrasi dengan materi dalam bab, (e) berpusat pada peserta didik, (f) ketergugahan metakognisi peserta didik, (g) ketergugahan peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif, dan inovatif termasuk melalui metode inkuiri/eksperimen, (i) bagian pengantar, (j) pendahuluan bab, (k) daftar isi, (l) glosarium, (m) daftar pustaka, (n) daftar indeks subjek dan orang, (o) identitas tabel dan gambar, (p) rangkuman dan refleksi, dan (q) evaluasi (Raharjo, dkk, 2017 : 236-245).
Kelayakan kegrafikaan buku teks pelajaran berkaitan dengan desain buku teks. Dasar yang digunakan dalam kelayakan kegrafikaan adalah dasar International Organization for Standardization (ISO) dalam berbagai macam ukuran desain buku teks pelajaran. Dasar ISO membuat ukuran untuk masing-masing ukuran itu adalah bahwa ukuran itu, bentuk dan proporsi kertas tetap sama seperti bentuk aslinya sampai ukuran yang terkecil. Dasar ISO dijadikan pedoman dalam penilaian kelayakan kegrafikaan buku teks pelajaran (Sitepu, 2015: 129).

Kelayakan kegrafikaan terdapat beberapa komponen. Komponen tersebut adalah ukuran buku , bagian kulit buku, dan  bagian isi buku (Juwita, dkk, 2017 : 63-70). 

Kelayakan kegrafikaan buku teks meliputi ukuran buku, desain kulit buku, tipografi kulit buku, ilustrasi kulit buku, desain isi buku, unsur tata letak, dan ilustrasi isi. Ukuran buku dalam buku teks yang dimaksud harus sesuai dengan ukuran buku standar International Organization for Standardization (ISO). Ukuran buku dalam ISO yaitu A4 (210 x 297 mm), A5 (148 x 210 mm), B5 (156 x 250 mm). Pemilihan ukuran buku perlu disesuaikan dengan materi isi buku berdasarkan bidang studi masing-masing. Hal tersebut akan mempengaruhi tata letak bagian isi dan jumlah halaman buku teks (BSNP, 2014, www.bsnp-org). 

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian  kualitatif deskriptif. Menurut Sugiyono ( dalam Hasanah, 2019 : 45) penelitian kualitatif adalah  penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kepustakaan. Studi kepustakaan merupakan studi yang berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi yang berisi dokumen-dokumen yang akan diteliti (Sugiyono, 2016: 291). Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan beberapa teknik agar data yang diperoleh valid. Teknik pengumpulan data yang akan digunakan peneliti berupa dokumentasi, ceklist, dan triangulasi. Selain itu, teknik pengumpulan data juga menggunakan responden pengguna.

PEMBAHASAN

Kelayakan Isi dalam buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI Kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
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Pembahasan kelayakan isi merupakan uji kelayakan pertama yang diuji. Dalam gambar diatas, buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI Kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan kelengkapan materi yang disajikan tidak lengkap dan tidak sesuai dengan kurikulum 2013 revisi 2017. Kelengkapan materi harus tercermin dari SK dan KD yang sesuai dengan kurikulum. Namun, buku tersebut memiliki materi yang tidak sesuai dengan KD yang ditetapkan di kurikulum 2013 revisi 2017. Pada pelajaran 4 materi yang disajikan adalah memahami struktur teks eksplanasi, membandingkan teks eksplanasi,  menganalisis isi teks eksplanasi, mengevaluasi teks eksplanasi, menginterpretasi makna teks eksplanasi, memproduksi teks eksplanasi, mencari contoh teks eksplanasi, mengabtraksi teks eksplanasi, mengonversi teks eksplanasi dan menyunting teks eksplanasi. Sedangkan di kurikulum 2013 revisi 2017 menyajikan materi tentang menganalisis teks eksplanasi dengan memerhatikan isi, urutan kejadian, hubungan, dan topik, menulis kembali informasi dalam teks eksplanasi secara lisan dan tulis, mempresentasikan, mengomentari, dan merevisi teks eksplanasi yang disusun, mengidentifikasi teks eksplanasi, dan menyusun teks eksplanasi dengan memerhatikan struktur dan kebahasaan. Pelajaran 5 materi yang disajikan dalam buku teks adalah memahami strukutur teks ulasan,  memahami kaidah kebahasaan teks ulasan, menginterpretasikan teks ulasan, mengevaluasi teks ulasan, membandingkan teks ulasan, mengabtraksi teks ulasan, mengonversi teks ulasan, memproduksi teks ulasan. Sedangkan di kurikulum 2013 revisi 2017 menyajikan materi tentang mengidentifikasi teks ulasan, mempresentasikan teks ulasan, menyusun teks ulasan, dan memberikan tanggapan terhadap pementasan teks ulasan drama.

Pelajaran 6 materi yang disajikan dalam buku teks adalah membandingkan, mengubah, menggunakan, menghadapi, memecahkan, menemukan, memanfaatkan, mempraktekkan teks ulasan dan teks eksplanasi.  Sedangkan di kurikulum 2013 revisi 2017 menyajikan materi tentang menganalisis teks eksplanasi dengan memerhatikan isi, urutan kejadian, hubungan, dan topik, menulis kembali informasi dalam teks eksplanasi secara lisan dan tulis, mempresentasikan, mengomentari, dan merevisi teks eksplanasi yang disusun, mengidentifikasi teks eksplanasi, dan menyusun teks eksplanasi dengan memerhatikan struktur dan kebahasaan.

Kedalaman materi yang disajikan dalam buku teks  sesuai dengan SK dan KD yang ada di kurikulum 2013 revisi 2017. Wacana yang disajikan tiap pelajaran  mencerminkan KI dan KD yang ditetapkan pada kurikulum 2013 revisi 2017 meskipun ada yang kurang. Hal ini disebabkan karena kelengkapan materi yang disajikan tidak sesuai sehingga mempengaruhi kedalaman materi yang disajikan pula.

Wacana yang disajikan dalam setiap babnya memang berdasarkan kenyataan (faktual). Namun wacana di setiap babnya tidak aktual dan tidak berorientasi pada dunia kerja. Pada setiap babnya hanya memunculkan wacana dengan pembahasan faktual tanpa berorientasi pada dunia kerja. Hal ini akan memengaruhi peserta didik dalam mempelajari materi tersebut. Wacana yang disajikan di setiap babnya mudah untuk dipelajari oleh peserta didik karena wacana tersebut terkait dengan pengalaman peserta didik dan dapat dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

Keakuratan wacana dalam perlatihan di buku tersebut juga runtut. Di setiap babnya terdapat perlatihan tugas. Tugas yang disajikan dimulai dari konsep yang mudah hingga sulit sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. Untuk materi pendukung pembelajaran tidak sesuai dengan semangat kewirausahaan. Di setiap babnya tidak ada materi yang mendukung semangat kewirausahaan. Hal ini akan berpengaruh pada ketidaksesuaian fitur, contoh, dan rujukan yang mengembangkan karakteristik peserta didik. 

Materi pendukung pembelajaran di buku tersebut memiliki pengembangan wawasan kebhinekaan, kebangsaan dan integrasi bangsa. Pengembangan wawasan kebhinekaan, kebangsaan dan integrasi bangsa disajikan di setiap babnya menyangkut hal-hal tentang peristiwa alam seperti teks tentang banjir, kekeringan, longsor, lumpur lapindo. 

Setiap pelajaran dalam buku tersebut memiliki pelatihan/tugas yang berguna bagi peserta didik untuk mengevaluasi materi yang telah dipelajarinya. Perlatihan tersebut memiliki keterangsangan mencari sumber pendukung. Sumber pendukung bisa berupa surat kabar, majalah, buku, atau pun internet. Sehingga peserta didik tidak hanya monoton terhadap satu sumber pendukung.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa kelayakan isi buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dikatakan  layak  dan sesuai.

Kelayakan Bahasa dalam buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI Kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Pembahasan kelayakan bahasa merupakan uji kelayakan kedua yang perlu diuji. Dalam buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI Kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bahasa yang digunakan mudah dimengerti dan dipahami oleh peserta didik. Bahasa yang digunakan di setiap babnya sesuai dengan perkembangan intelektual peserta didik. Melalui bahasa yang sederhana, mudah dipahami, dan mudah dimengerti wacana akan tersampaikan dengan baik kepada pembaca. Selain itu, bahasa yang digunakan juga sesuai dengan tingkat perkembangan sosial emosional. Hal ini tercermin dalam perlatihan yang menggunakan bahasa untuk lenih mengembangkan keterampilan berbicara dan menulis. 

Pesan yang berbentuk uraian dan wacana disajikan dengan bahasa yang lazim digunakan dalam komunikasi lisan dan tulisan berbahasa Indonesia. Ada beberapa uraian dan wacana yang tidak memiliki ketepatan tata bahasa khususnya ketepatan penulisan kata, ejaan dikarenakan dalam penulisan masih terdapat kesalahan. Seperti yang terdapat pada pelajaran 5 halaman 10 yang menyajikan tentang kaidah kebahasaan. Pada kutipan tersebut terdapat kesalahan dalam penulisan kata. Kata “pelbagai” yang ada dalam kutipan berikut.“Bahasa Indonesia menyerap unsur dari pelbagai bahasa, baik dari bahasa daerah maupun bahasa asing”.
 Selain itu, juga terdapat ketidakefektifan kalimat. Hal ini perlu diperhatikan juga dalam kelayakan bahasa. Pesan antarbab memiliki keruntutan dan kesatuan gagasan. Hal ini tercermin dari pelajaran 4 hingga pelajaran 6 yang saling berhubungan dan mencerminkan kekohesian, kekoherensia, dan keterkaitan isi. Selain penyampaian pesan antarbab yang sesuai, penyampaian pesan antarparagraf di setiap babnya memiliki kekohesian, kekoherensian, dan keterkaitan isi. 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa kelayakan bahasa buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dikatakan  layak  dan sesuai.

Kelayakan Penyajian dalam buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI Kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
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Pembahasan kelayakan penyajian merupakan uji kelayakan ketiga yang perlu diuji. Dalam gambar ditas, menunjukkan buku teks Bahasa Indoensia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan  konsistensi sistematika penyajian tidak konsisten. Hal ini disebabkan tidak adanya rangkuman, glosarium, dan indeks. Rangkuman diperlukan oleh peserta didik dalam menemukan garis besar isi setiap bab. Glosarium dan indeks diperlukan oleh peserta didik untuk menemukan kata-kata dan istilah penting yang dilengkapi dengan pengertian. 

Uraian antarparagraf dan konsep yang disajikan tiap babnya didukung oleh ilustrasi yang sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. Penyajian uraian juga secara konsisten dengan bahasa yang mudah dimengerti. Uraian antarbab dalam buku tersebut di setiap babnya didukung oleh ilustrasi  atau gambar. Namun uraian substansi antarbab yang tercermin dalam jumlah halaman tidak sesuai. Hal ini disebabkan jumlah halaman di setiap babnya memiliki jumlah yang berbeda. 

Sajian materi yang disajikan dalam buku tersebut memiliki keterpusatan pada peserta didik. Hal ini tercermin dalam tugas mandiri yang disajikan dalam buku teks tersebut. Tugas yang diberikan dalam setiap babnya memiliki kedisiplinan dalam perintah tugas tersebut. Kedisiplinan ini tercermin dari konsistensi perintah perlatihan di setiap babnya, baik pada perintah perlatihan untuk soal tugas mandiri.

Keterangsangan metakognisi juga sangat diperlukan oleh peserta didik. Keterangsangan metakognisi dapat menumbuhkan cara berpikir kreatif. Dalam buku tersebut  bagian ini disajikan dalam bentuk tugas seperti menganalisis dan memproduksi sebuah teks. Dalam buku teks bagian ini terdapat di pelajaran 4, pelajaran 5, dan pelajaran 6. Keterangsangan metakognisi tersebut menimbulkan keterangsangan daya imajinasi, kreasi. Keterangsangan daya imajinasi, kreasi, dan berpikir kritis juga harus ada di setiap babnya untuk mengurangi kebosanan dalam pembelajaran serta memiliki banyak manfaat.

Kelengkapan penyajian dalam buku teks terbagi menjadi tiga yaitu bagian pendahulu, bagian isi, dan bagian penyudah. Bagian pendahulu dalam buku tersebut sudah tersaji lengkap yang terdiri dari kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, dan daftra bagan . Di bagian isi setiap bab dalam buku tersebut tersaji pendahuluan, uraian materi, dan perlatihan. Namun, di bagian isi tidak tersaji secara lengkap. Hal ini disebabkan karena di setiap babnya tidak menyajikan rangkuman. Rangkuman diperlukan peserta didik untuk menemukan garis besar informasi setiap babnya. Bagian penyudah dalam buku tersebut hanya terdapat daftar pustaka yang berisi daftar sumber pendukung yang dipakai oleh buku tersebut. Buku teks tersebut tidak menyajikan daftar glosarium dan indeks. Glosarium dan indeks sangat berguna untuk menemukan kata-kata penting dan istilah yang dilengkapi dengan pengertian.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa kelayakan penyajian buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dikatakan  layak  dan sesuai.

Kelayakan Kegrafikaan dalam buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI Kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
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Pembahasan kelayakan kegrafikaan merupakan uji kelayakan terakhir yang perlu diteliti. Berdasarkan gmbar diatas dapat dijelaskan bahwa dalam buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan kebudayaan memiliki ukuran B5 yang sesuai dengan ISO. Kesesuaian ukuran tersebut memengaruhi tata letak bagian isi materi buku. Ukuran B5 yang dipilih sesuai dengan materi isi buku. Hal ini juga akan memengaruhi jumlah halaman buku. 

Desain kulit buku di bagian muka, belakang, dan punggung disajikan secara harmonis dan saling terkait satu dengan yang lain. Buku tersebut menampilkan pusat pandang (centerpoint) yang baik. Hal ini tercermin dari ilustrasi yang disajikan sebagai daya tarik awal buku ketika dilihat pertama kali. Komposisi dan ukuran tata letak seperti judul, pengarang, penerbit, ilustrasi, dan logo ditampilkan secara proporsional, seimbang, dan seirama. Warna unsur tata letak yang ditampilkan juga harmonis dan memperjelas fungsi. Warna yang ditampilkan berupa warna merah, putih, hitam, biru, dan kuning. Warna-warna tersebut memiliki fungsi masing-masing, seperti warna putih sebagai warna latar belakang buku. 

Penempatan unsur tata letak juga konsisten  dalam satu seri. Artinya tidak ada perbedaan antara penampilan desain kulit buku dalam satu serial. Desain kulit buku konsisten dan terdapat perbedaan. Tipografi kulit buku menampilkan ukuran huruf judul buku yaitu Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik lebih dominan daripada ukuran huruf lainnya. Warna judul buku juga kontras dengan warna latar belakang. Judul buku ditampilkan lebih menonjol daripada warna latar belakangnya. Buku tersebut tidak menggunakan terlalu banyak jenis huruf dan tidak menggunakan huruf hias/dekoratif. Jenis huruf yang dipakai adalah Time News Roman dengan ukuran 11 pt. 

Ilustrasi yang ditampilkan memiliki bentuk, ukuran, dan proporsi objek yang sesuai realita. Hal ini dilakukan agar tidak menimbulkan salah penafsiran dan pemahaman peserta didik. Namun, warna yang digunakan masih hitam dan putih. Penempatan unsur tata letak isi buku konsisten sesuai pola yang telah ditetapkan dan tidak terdapat perbedaan penempatan unsur tata letak. Desain isi buku berupa susunan teks terpisah dengan jelas dengan rata kiri-kanan dan setiap paragraf diberi alinea. Desain isi buku tersebut juga tidak terdapat widow atau orphan yaitu jumlah baris minimal pada paragraf akhir susunan teks yang terpisah dengan halaman berikutnya.

Penempatan unsur tata letak seperti judul, subjudul, ilustrasi, keterangan gambar, dan nomor halaman ditempatkan secara proporsional. Artinya penempatan dilakukan secara seimbang dan seirama tanpa perbedaan. Spasi antara teks dan ilustrasi yang ditampilkan sesuai dalam satu halaman di setiap babnya. Penulisan judul bab, subjudul, dan angka halaman disesuaikan dengan pola tata letak. 

Ilustrasi yang disajikan di setiap babnya mampu memperjelas materi. Untuk keterangan gambar diletakkan  berdekatan dengan ilustrasi dan  lebih kecil dari ukuran huruf teks. Penempatan ilustrasi di setiap babnya tidak mengganggu judul, subjudul, dan angka halamn. Justru dengan ilustrasi semakin memperjelas isi materi. Selain ilustrasi, penempatan judul, subjudul, ilustrasi, dan keterangan gambar ditempatkan sesuai pola yang ditentukan agar tidak menimbulkan pandangan terhadap materi yang disajikan. 

Teks yang disajikan di setiap babnya tidak menggunakan terlalu banyak jenis huruf dan tidak menggunakan jenis huruf hias/dekoratif. Jenis huruf yang dipakai adalah Frutiger dengan ukuran 11 pt. Penggunaan variasi huruf seperti bold digunakan sesuai kebutuhan. Penggunaan variasi huruf bold biasanya untuk judul dan subjudul. Hal ini dilakukan untuk mempertegas dan membedakan judul dengan subjudul.

Penulisan tentang judul-judul jelas, konsisten dan proporsional. Hal ini dilakukan dengan penggunaan variasi huruf seperti bold untuk membedakan tentang judul tersebut di setiap babnya. Dalam susunan teks di buku tersebut tidak terdapat alur putih. Alur putih sangat mengganggu keterbacaan teks. Teks yang disajikan di setiap babnya memiliki tanda pemotongan kata kurang dari 3 baris sehingga tidak mengganggu keterbacaan teks. 

Ilustrasi isi di setiap babnya mampu mengungkap makna/arti dari objek yang disajikan. Hal ini berguna untuk memperjelas dan menangkap makna serta menambah pemahaman. Ilustrasi isi yang ditampilkan memiliki bentuk yang akurat dan proporsional sesuai dengan kenyataan sehingga tidak menimbulkan salah tafsir terhadap pemahaman peserta didik. Keseluruhan isi yang ditampilkan serasi dalam satu halaman, baik judul, subjudul, teks, dan keterangan gambar. Ilustrasi isi di setiap babnya ditampilkan secara kreatif dan dinamis. Artinya tidak hanya ditampilkan dari satu sudut pandang, namun bersifat dinamis yaitu bisa dilihat dari sudut pandang yang lain sehingga menambah kedalaman pemahaman ilustrasi isi yang disampaikan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh tingkat kesesuaian dengan butir deskripsi buku teks sebanyak 25 butir komponen dan tingkat ketidaksesuaian dengan butir deskripsi buku teks sebanyak 5 butir komponen. Sehingga dapat dinyatakan kelayakan buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan layak dan sesuai dengan Badan Standar Nasional Pendidikan.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa kelayakan buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dikatakan  layak  dan sesuai.

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan setelah diuji dengan deskripsi buku teks yang ditetapkan Badan Standar Nasional Pendidikan dinyatakan layak dan sesuai. Meskipun layak dan sesuai tetapi masih ada beberapa kekurangan yang ditemukan dalam buku teks tersebut yaitu:

1. Dari segi kelayakan isi buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan masih memiliki kekurangan dibagian kelengkapan materi dan keakuratan konsep uraian materi. 

2. Dari segi kelayakan bahasa  buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan masih memiliki kekurangan dibagian keefektifan kalimat, ketepatan penulisan kata, dan kesesuaian ejaan,dan tatatulis.

3. Dari segi kelayakan penyajian buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan masih memiliki kekurangan dibagian konsistensi, keruntutan dan keseimbangan penyajian, karena buku teks ini tidak menyajikan rangkuman disetiap akhir bab.

4. Dari segi kelayakan kegrafikaan buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sesuai dan selaras.
SARAN

Saran yang bisa disampaikan oleh peneliti dalam penelitian buku teks Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan adalah sebagai berikut.

1. Bagi guru

Dengan penelitian ini, penulis berharap agar para guru dapat selektif dalam menggunakan buku teks sebagai sumber belajar bagi siswa. Dan dengan diketahui ada tidaknya kesesuaian konsep yang disajikan dengan kurikulum yang berlaku, diharapkan guru semakin aktif dan kreatif dalam mencari berbagai macam sumber belajar yang sesuai dengan kurikulum.

2. Bagi siswa 

Diharapkan agar siswa memiliki sikap kritis dalam menyikapi segala sesuatu, jika ia menemukan konsep yang tidak jelas, kurang dipahami dan membingungkan dari buku teks yang dibaca, hendaknya ia segera menanyakan kepada guru atau ahlinya.

3. Bagi sekolah 

Diharapkan sekolah memberikan informasi untuk dijadikan bahan pertimbangan pembelajaran dan peningkatan profesionalisme guru, terutama dalam menentukan sumber buku sebagai acuan dalam proses pembelajaran.

4. Bagi peneliti lain

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti lain yang melakukan penelitian sejenis, yaitu penelitian mengenai kelayakan buku teks pelajaran.
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